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RrsET

PERBANDINGAN ANTARA MAHASISVA
AKTTVIS DAN BUKAN AKTTVIS DALAM

SIKAP TERHADAP KULTAH DAN PERITAKU
ASSERTIF DI UIN JAKARTA

Kokom Komariah')

Latar Belakang Masalah

., 7/l easiswa rnerupakan topik yang selaiu menarik rurtul< clibahas.
\=//{/1"'.4t!akalar,va rnahasisiva dielu-elukan karena berhasil membuat se-

buah'perubahan besar Lrahkan revohrsi. 'l'api ada kalanya juga rnal'raslswa
hidai<- Cisrrk;ri karena ids-idenva kurar'.g membrrmi sehingEa rakyat ticlak dapat
rneilcenra rnarLfaat tiari suatu aksi atau perbuatar, vang dilakukan malusis-
v''a" Balikan rnahasl-qw--a brsa rnenjadi korban dalam percaiuran politiL:, se-
hingga tidak heran;ika ad;l beberapa ma-hasisw'a vang "diciciuk" ;ika maha-
$i:rva tersebut dianggap menjadi penghi,lang bagi kepentingan tr.elo.tnptik
tertenhr.

Berdasarkan pengamatan, ditemukan fenomena-fenomena kemahasiswa-
an di mana ada sekelorn-pok maha-sisv,ra yang iebilt mementingkzur nilai dan
ide universal serta orientasi yang keluar dan diri rnereka sendiri. Kelolnpok
mahasb'*-a ini biasa disebut aktivis. Di sisi lain ada sekelornpck mahasi-sr,r'a
yeng iebih berorientasi kepada ciiri mereka se-ndin, krrir, dan masa depan
mereka. Keiompnk irri biasa disebut bukan aktivis^

.iStaf 
Pengajar pacia SMU Nr:ru! Fikri, Bair.ten
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Kokom Komariah, PERBANDINGAN ANTARA MAHASISWA AKTIVIS 67

Fenomena-fenomena tersebut

merupakan fenomena universal
yang sering teriadi di Perguruan

f^gg baik di dalam mauPun luar

.t"g"ii, b"it dulu maupun sekarang'

Hal tersebut senada denganPemYa-

taan Syahrir (Chief Economist pada

Center For Policy Studies) pada era 70-

an "sebagian dari mereka adalah

segolongan mahasiswa Yang amat

riit Uetaistusi. Sementara sebagian

iane lain sibukberkuliah dan mem-

p"ol"pU" diri bagi karir dibirokrasi

pemerintahan dan dunia swasta

yu"g Penuh kesemPatan dan

kesemPitan".l

Daniel Yankelovich dalam

bukunya Yang meruPakan hasil Pe-

nelitian d.ari gerakan mahasiswa di

Amerika Pada tahun 1'965 membagi

dua tiPe mahasiswa berdasarkan

kemakrnuran (afflutrtce) nya sebagai

berikut:

Dalam hal ini Yankelovich mene-

kankan adanYa dua tiPoiogi maha

siswa. Yang pertama yaitu mahasis-

wa yangberorientasi pada karir dan

status dI masyarakat, karena mereka

tidak memiliki kePastian atau

jaminan dalam kesejahteraan hidup-

nya. Sedangkan Yang kedua adalah

ntlor,*ur, mahasiswa Yang kesejah-

i"r"u-,itliaupnya terjamin dan lebih

tertarik untuk meraih nilainilai
abstrak dan tidak terlalu tertarik

pada karir mauPun status'

Tahun1998 meruPakan titik tolak

dari kembali mencuatnYa kekuatan

mahasiswa dalam merubah era

oeroobtikan nasional, setelah sekian

iu*a s"luk tahun 1978 mahasiswa

diganjai dengan pembekuan ke giat-

*J*g dianggaP berkaitan dengan

politik praktis.

Sebelum membahas Peran Politik
mahasiswa Pada era 98, terlebih

dahulu Penulis ingin sedikit
mengulas Peran mahasiswa Pada

*urip.u kemerdekaan, orde lama'

dan orde baru.

1. Peran Mahasiswa Pada Masa

Pra Kemerdekaan

MunculrrYa Peran Politik maha-

siswa meruPakan fenomena khas

abad )C(. Pada tahun 1908 beberapa

mahasiswa STOVIA (School Tot

ln one camp were the career minded stu-

dents, who did not at all take affluence for
santed, and whose mnin motiae in going to
'college uns to gain it' s practiul benfits ' more

,orirng powir, better career opporttmities

and a"ctack at higher status position in the

societu. ln the other camp were the students

wno iA tukt affluence t'or granted and who

reached out tiward more intnngible oalues'

doumgrading tlu tradit bnal emplutsis o7.ec1

nomil w eltbi ing, c ar e u, and s o cial p os it io n'2
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Opleiding Van Indische Artsen))
melancarkan program Budi Utomo
yang kemudian dikenal dengan
"Angkatan 1908,, dan memiliki
pengaruh besar terhadap struktur
pendidikan di Indonesia. Misi yang
diemban oleh Budi Utomo padl
masa itu ialah Menumbuhkan
kesadaran kebangsaan dan hak-hak
kemanusiaan di kalangan rakyat L:r_
dnnesia unfuk memperoleh kemer_
dekaan.2

Setelah itu banyak bermunculan
kelompok studi, diantaranya Kelom_
pok Studi Indonesia (Indonesisce
Studie Club) yang didirikan oleh
Soetomo. Munculnya berbagai ke_
lompok studi akhimyu rn"rdo.ong
pemuda unfuk membentuk perhim_
punan Pelajar-pelajar Indonesia
(PPPD yang menjadi cikal bakal bagi
tercetusnya Sumpah pemuda pada
tanggal 28 Oktober 192g. Melalui
peran mahasiswa inilah usaha_uaha
untuk memerdekakan bangsa Indo_
nesia terru digalang dan yang pal_
ing bersejarah adalah yang terjadi
pada angkatan muda 45 daiam
gerakan kelompok bawah tanah
yang menculik Soekamo dan Hatta
agar secepabrya memproklamirkan
kernerdekaan. Dan kemudian peris_
tiwa tersebut dikenal dengan peris_
tiwa Rengasdengklok.3

2. Peran Mahasiswa pada Masa
Orde Lama

Dalam periode awal kemerdeka_
an, banyak bermunculan aliansi
antara kelompok-kelompok maha_
siswa seperti Perserikatan perhim_
punan Mahasiswa L:rdonesia (ppMI),
Perserikatan Mahasiswa Djogjakarta
(PMD), Himpurnn Mahasiswa islam
(HMI), dan lainlain.

Pada masa Orde Lama khusus_
nya pada era Demokrasi Terpimpin
di bawah Soekamo banyak terjadi
penyimpangan-penyimpangan,
hingga akhirnya HMI muncul
mempelopori pembentukan KAMI
(Kesatuan Aksi Mahasiswa lrdone-
sia) dengan mengajukan TRITURA
dan mencapai sukses dengan
runtuhnya pemerintahan Orde
Lama atau Demokrasi Terpimpin
pada tahun 1966.a

3. Peran Mahasiswa pada Masa
Orde Baru

Pada tahun 1974 mahasiswa me_
lakukan aksi protes atas kebijakan
pembangunan Orde Baru. Gerakan
tersebut hanyalah merupakan se_
buah peringatan bagi Rezim. pada
tahun 1978 mahasiswa melakukan
aksi serupa tapi bukan hanya
menggugat kebijakan pembangunan
Orde Baru yang menyengsarakan,

TAZKIYA VOLUME 3, NOMOR KHUSUS, DESEMBER 2OO3



Kokom Komariah, PERBANDTNCAN ANTARA MAHASTSWA AKT|V|S 69

narnun lebih dari itu mengarahkan
target aksi kepada pucuk pi*pi"r"
nasional dan menolak Soeirarto
untuk tampil kembali sebagai
presiden. Gerakan mahasiswa tiZg
ini ternyata menjadi bumerang
Karena target aksi tidak tercapai, dan
mahasiswa diganjar deng* i.lor..,"_
lisasi Kehidupan Kampus (NKK/
BKK) yang membekukan seluruh
kegiatan mahasiswa yang dianggap
berkairan dengan potltit p.utuii '

Pada tahun 199g temyata maha_
siswa berhasil mengusung dan
mencapai target aksi yang terhrnda
pada tahun 192g. Rezim Ord" Bu*
runfuh, dan bangsa Indonesia me_
masuki era baru yaitu era reformasi.

^ 
Runtuhnyaordebarupada tahun

1998 temyata membawa Indonesia
kepada kondisi yang kacau balau di
semua sektor. Aksi-aksi yang secara
intensif digelar oleh mahasisia pada
tahun 1998 ternyata belum final.
Justm itu baru merupakan permu_
laan, karena mahasiswa harus terus
berjibaku dan memantau kebijakan
pemerintahan selanjuhrya. Semen_
tara di sisi lain ada mahasiswa yang
tetap rajin kuliah dan tidak.r,"r*u
terganggu dengan fenomena_feno_
mela a.ktual yang terjadi, apalagi
melibatkan diri dengan komuniti
mahasiswa lain yang menggelar aksi_
aksi.

PemyataanJohn N. Gardner dan
AJerome Jewler . "your college expe-
rience can be so much more thin what
you learn usithin the walls of a class_
room".6 Mungkin bisa memberikan
penjelasan sementara mengapa ada
mahasiswa yang tidak *ur,grrt"*"_
kan kuliahnya.

Penelitian menarik yang pemah
dilakukan oleh Lipjet JSeperti
dikutip Sarwono) tentang kegiatan
kemahasiswaan menun;u1kan
bahwa faktor ekstemal turui belpe_
ran dalam marak atau tidalcrya te_
giatan di luar kuliah dalam suatu

!9rguruan Ti"ggt. pada perguruan
Ting$ yang tidak memilikiladwal
perkuliahan atau hrnfu tan_funfu tan
akademis yang ketat, banyak maha_
siswa yang melakukan kegiatan_ke_
giatan kemahasiswaan baik intra
maupun eksba universiter, termasuk
juga mengikuti aksi_aksi untuk
memantau kebijakan_kebijakan pe_
merintah.

Sedikit atau banyaknya waktu
luang yang dimiliki oleh mahasiswa
menentukan keaktifan mahasiswa
dalam mengikuti kegiatan kemaha_
siswaan. Pendapat tersebut diper_

\11t fen8an perisriwa yang terjadi
di Indonesia sebelum era reformasi.
Pada era 6L70-anmahasiswa secara
berlebihan melakukan aksi-alcsi atau
gerakan-gerakan yang menentang
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kebijakan pemerintah sehingga ada

tudingan bahwa mahasiswa telah
terlibat dalam "politik Praktis".

Kemudian untuk mencounter
aktivitas mahasiswa tersebut, peme-

rintah mengeluarkan SK tentang
NKK BKK yang melarang mahasis-

wa melakukan politik praktis dan
mengajak mahasiswa kembali ke ke-

hidupan asalnya di kamPus untuk
belajar. SK tersebut juga diperkuat
dengan diberlakukannya Sistem
KreditSemester (SIG) sehingga ma-

hasiswa dibuat sibuk mengejar tar-

get-target akademis. Dengan demi-
kian aksi-aksi yang dilakukan untuk
menentang kebijakan Pemerintah
praktis terhenti.

Keputusan untuk terlibat secara

intensif dalam aksi-aksi atau
demonstrasi bukanlah kePutusan
sederhana. Begitu pula kePutusan

untuk terlibat dalam berbagai
organisasi kemahasiswaan baik
ekstra maupun intra universiter.
Apalagi jika keputusan tersebut
sampai mengabaikan kuliah.

Demonstrasi meruPakan salah

satu bentuk perjuangan yang sering

dilakukan mahasiswa untuk mem-

pertahankan hak, baik hak indMdu
maupun hak kolektif. Usaha untuk
mempertahankan hak meruPakan
perilaku assertif, selama dilakukan
tanpa menyakiti atau melanggar hak

oranglain ( lazarus 1960).? Perilaku
assertif mudah tergelincir menjadi
perilaku agr estl " . . .Whm asserthseness

goes tm far and take adaantage ofothers,

it is aggression.."s KenYataan di
lapangan menunjukkan bahwa
demonstrasi rering menjadi pemicu
dari perilaku agresi. Bentrokan yang
terjadi antara mahasiswa dan aparat

sering memancing Perilaku Pemu-
kulan, penembakan, bahkan Pembu-
nuhan. Hal tersebut terjadi karena

dalam demonstrasi mahasiswa
berada dalam keadaan kelomPok,
bukan keadaan individual. Secara

individu mahasiswa tidak daPat
dik€nali lagi identitasnya. Inilah yang

oleh Festinger, PePitone dan
Newcomb (7952) disebut sebagai
deindiaiduasi yaitu keadaan hila.g-
nya kesadaran akan diri sendiri (sef

awflreness) dan pengertian evaluatif
terhadap diri sendiri (naluation ap-

prehension) dalam situasi kelompok
yang memungkinkan anonimitas
dan mengalihkan atau menjauhkan

perhatian dari individu.e Dan keada-

an ini dapat membawa individu ke-

pada perilaku yang di luar batas

nonna (Mullen 1986).10

Tipe perilaku assertif dan agresif

tidak hanya terjadi dalam medan
demonstrasi. Di ruangkuliahatau di
forum-forum kaiian, atau dalam
berorganisasi, bahkan dalam kehi-
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Kokom Komariah, PERBANDTNCAN ANTARA MAHASTSWA AKT|V|S 71

dupan sehari-hari tipe prilaku terse_
but terjadi. Kita mungkin dapat me_
ngamati diantara mahasiwa ada
yang grgh mempertahanlan penda_
patnya dengan cara yang dapat
diterkna. orang larn, 

"a, yig uiuk
kasar bahlan setengah *u.,gJr.i_,
oan ada yang tidak peduli dan
memilih diam. Ketiga tipe perilaku
tersebut dikatagorikin dalam
perilaku assertif, agresif, dan non
assertif atau pasif, yang oleh penulis
akan dibandingkin antara aktivis
dan bukan altir{s.

, Penelitian tentang kelompok ma_
hasisr+'a akhvis dan bukan aktivis
telah banr.ak dilakukan. Salah

;anmrva 
adalah penelitian kompre_

nenslt r-ang drJakukan oleh Sarwtno
yang temt-ata memang menghasil_
kan banl'ak perbedaan pada d-ua ke_
Iompok mahasisrva tersebut. Di
antaranYa kebanvakan orang tua

"\*b merupakan pete4u yun[ me_
miliki status tinggr, seaangian J.uog
fua non akhr-is umurrrnya pekerjl
\1ar Afriru juga memiiikiionsep
diri I'art.lebrh tinggr dalam hal presl
tasi akademrs dlbanding non akhivis.

Fenomena kemah.
teriad i d i IAt\j J".#J;,il,Iil:
dikasikan adanl-a perbedaan 

"r,I"rumahasiswa ak[vis dan bulan aktivis.
Misalnya dalam hal perkuliahan

mahasiswa aktivis tampaknya lebih
mudah untuk meninggalkan kuliah
karena alasan organisisi dibanding
non aktivis. Mahasiswa aktivis jugf
lebih kritis dan dinamis dalam mei_
jalani perkuliahan dibanding maha_
siswa non aktivis.

Permasalahan penelitian

... 
L"11. belakang yang telah

dikemukakan oteh penulis il"*pu_
Kan paparan dari fenomena_

I""o.^"1" yang terjadi dan merupa_
kan. lyd.asan mengapa penulis ingin
melakukan penelitian mengeiai
tema tersebut. Untuk mempertajam,
kiranya penulis perlu melakukan
pembatasan atau perumusan
masalah yang dikerucutkan dalam
judul penelitian yaitu -perbandingan
antara mahasiswa aktivis dan bukan
aktivis dalam sikap terhadap kuliah
dan perilaku assertif di UlN1akarta,,.
Judul penelitian tersebut dijabarkan
ke dalam beberapa permasalahan
penelitian yaitu:

1. Apakah ada perbedaan antara
aktivis dan bukan aktivis dalam
sikap terhadap kuliah ?

2. Apakah ada perbedaan antara
aktivis dan bukan aktivis dalam
perilaku assertif?

TAZKIYA VOLUME 3, NOMOR KHUSUS, DESEMBER 2OO3



72 Kokom Komariah, PERBANDINGAN ANTARA MAHASISWA AKTIVIS

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk

memperoleh data atau Penjelasan
tentang Perbandingan sikaP maha-

siswa IAIN Jakarta dalam sikap ter-

hadap kuliah dan periiaku assertif

antara aktivis dan bukan aktivis'

Manfaat Penelitian

Seperti lazimnYa sebuah Peneli-

tian, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi Pada dua

area Yaitu:

1. Manfaat teoritis' Selain membuat

rangkaian sistematis dari hasil

putiliti* atau teori terdahulu'

penelitian ini diharaPkan daPat

memberikan kontribusi teoritis

beruPa gambaran tentang sikaP

aktivis dan bukan aktivis terha-

daP kuliah dan Perilaku assertif'

2. Manfaat praktis' Penelitian ini

diharaPkan daPat memberi

kontribusi tlntuk Pengembangan
kegiatan di kamPus baik itu ke-

gi;tan Perkuliahan atauPun di

luar Perkuliahan, dengan me-

,,"*rrkut kelebihan dan keku-

rangan masing-masing sehingga

keduanYa bisa meniadi kegiatan

Yang terintegrasi'

3. bengan mengetahui indikator-

indikator perilaku assertif' diha-

raPkan mahasiswa bisa lebih

assertif dalam berPerilaku agar

kepercaYaan diri meningkat dan

bisa lebih menghargai orang lain

Gambaran Umum SubYek

Subvek dalam Penelitian ini
dibagi dahm dua jenis samPel'Yaitu

,a*iel aktrvis dan bukan aktivis'

lr*n dl"^bil mulai dari mahasiswa

i"*irt", iV. Dalam Penelitian ini

penulis tidak menentukan proporst
',rutte ha-s seimbang antara maha-
'roniu auti berbagai semester' dan

antara laki-laki serta perempuan/

karena samPel Yang diambil hanYa

60 orang Yang tentunya sangat me-

miliki keierbatasan dalam kontrol

sampiing. Namun setelah dilakukan

p"rnlt"ttutt dan Pengolahan data'

penulis mencoba untuk menggam-

ilart utt kategori-kategori tersebut

sebagai berikut :

1 . Gambaran umum SubYek berda-

sarkan fakultas

tabel4'1

Gambaran Umum SubYek Berda-

sarkan Fakultas

Fakuttas

Semester
Jumlahvilr X

Tarbiyah
Ushuhrddn
Syariah
Adab
Da'wah
Psikologi

;
1

2
7

7
4
7
9
4
4
?q

7

3

2
17

1

1

14
10
't0
10
I
I
AO
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,-^,?urt 
tabel tersebut dapat dilihatoanwa responden menumpuk di se_mester VI. Hal tersebut terjidi karenamahasiswa pada tingkai tig" _;_mang sedang sanga t aktif krliX}l" ;;aalam organisasi kampus punumumnya karir mereti ,"a""g

:uT1uk. Sedangkan untuk semeslter,VIIi apalag X relatif f"Uif, ,rfitoldapat selain karena bobotperkuliahan 
_r,ang sudah ,"*uki.,Derkurang sehingga mahasiswa,j:TliitTg ke kampus, beberapatlarr mereka juga telah Iulus, se_nrngta secara kuantitas memang

tidak banlak.

2. Gambaran umum Subyek berda_
sarkan jenis kelamin

Tabel4.2
Gambaran Subyek Berdasarkan

Jenis Kelamin

Kdo.rpok-
_[4ahasisr,ra

Aldivs f.Jon

Aldivis
Juriah

Jenis Kdfiin
taki-lalc"

-

Perenbuan

-

Jurriah

18 5 23
3712 25

J{J 30 60

,\{i13wan bahwa kecenderungan
laki-laki untuk menjadt aktivis leiih
oesar dari pada perempuan.

3. Gambaran umum Subyek berda_
sarkan organisasi

Tabel4.3
Gambaran Umum Subyek Berda_

sarkan Organisasi

, .?uri tabel tersebut dapat diketa_

-fl |rrwa responden r"u,r, u*y"lwanita, tetapi jumlan attivis tebihbanyak laki_laki dari pada perem_
puan. Hal tersebut memperkuat pe_nelitian I'ang telah dilakukan Su.f;L

Dari data yaned'ii;; ffij ;:r" 
rersaji dapat

aiu-J',#'*;triH,il'Jfr:
siswa.yang berorganisasi lebih ba_

:J:_1.o".:,^r"turuh 
jumrah responden

i:"""^:, 1r, 
orang),. karena beberapa

ma-nasrswa aktif di lebih dari satu
organisasi.

TAZKIYA VOLUME 3, NOMOR KHUSUS, DESEMBER 2OO3



74 Kokom Komariah, PERBANDINCAN ANTARA MAHASISWA AKTIVIS

HasilPenelitian

1. Metatui teknik Penghitungan
SPSS, diPeroteh hasil sebagai

berikut:

Tabel4'4

Hasil Penghitungan Skata Sikap Mahasiswa Terhadap Kuliah

t test

Dengan df sebesar 58 maka diPer-

oleh tarif signifikarsi pada level 0'05

% sebesar 2.0L, dan to sebesar 0'179'

maka to adalah lebih kecil dari Pada

tt pada taraf signifikansi 5 %' Dengan

demikian hipotesa nihil yang menya-

takan tidak adanya perbedaan sikap

mahasiswa yang signifikan terhadap

kuliah antara aktivis dan bukan

aktivis diterima, dan hiPotesa

alternatif Yang menyatakan ada

perbedaan signifikan Pada sikaP

mahasiswa terhadaP kuliah antara

aktivis dan bukan aktivis ditolak'

Densan demikian daPat dinYatakan

bahia aktif atau tidak aktifnya ma-

hasiswa dalam berorganisasi tidak

membuat adanYa Perbedaan sikaP

terhadaP kuliah.

2. Dengan menggunakan rumus

Chi kuadrat diPeroleh hasil Peng-
hitungan sebagai berikut:

TAZKIYA VOLUME 3, NOMOR KHUSUS' DESEMBER 2OO3
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tabel4.5

Hasil Penghitungan skala Perilaku Assertif Antara Aktivis dan Bukan

Aktivis

Frekuensi
Sikap Asserti{ Agresif Pasif

Agresif
Non
Assertil

Jumlah

Kelompok
Mahasiswa
Aktivis 17 9 4 0 30

Non Aktivis 14 12 4 0 30

Jumlah 31 21 8 0 60

eoritik
Sikap Assertif Agresif PasI

Agresif
Non
Assertif

Jumlah

Kelompok
llahasiswa
AKivis 15.5 10.5 4 0 30

Non AKivis 15.5 10,5 4 0 30

Jumlah 31 21 I 0 60

Chi Kuadrat

Hasil Chi kuadrat observasi
sebesar 0.718. Setelah mencari df de-

ngan rurmrs (c-i) (r-1) = (+7) (2-1) =

3, maka penulis membandingkan
Chi kuadrat observasi dengan tabel

Chi kuadrat pada taraf signifikansi
5'h = 7.875. Dengan demikian Chi
Kuadrat observasi lebih kecil dari

pada Chi kuadrat teoritik pada taraf

signifikansi 5 % . Yang berarti Ho
yang menyatakan tidak ada

perbedaan antara mahasiswa aktivis
dengan bukan aktivis pada skor skala
perilaku assertif diterirna. Dan Ha

yang menyatakan ada Perbedaan
antara mahasiswa aktivis dan bukan

X o E o-E (o-E) 2 (o-E)2
E

1 17 15.5 '1.5 2.25 0.145

2 I 10.5 't.5 2.25 0.214

3 4 4 0 0 0

4 0 0 0 0 0

5 14 15.5 -1.5 2.25 0.145

6 12 10.5 1.5 2.250 0.214

7 4 4 0 0 0

8 0 0 0 0 0

Jumlah 0.718
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aktivis Pada skor skala Perilaku
assertiJ ditolak. Dengan demikian

dapat dinYatakan bahwa aktif atau

tidak aktifnYa mahasiswa dalam

berorganisasi tidak membuat

perbedaan dalam berPerilaku
assertif.

KesirnPulan

1. Tidak ada Perbedaan signifikan

antara aktivis dan bukan aktivis

dalam sikaP terhadaP kuliah'
Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa baik aktivis mauPun

bukan aktivis sama-salna memi-

liki sikap positif terhadap kuliah'

2. Tidak ada Perbedan signifikan

antara aktivis dan bukan aktivis

dalam perilaku assertif' Hasil pe-

nelitian menunjukkan bahwa

baik aktivis mauPun bukan
aktivis memiliki kecenderungan

yang relatif sama untuk berPeri-

iaku assettif. MeskiPun jika
dilihat dari data kasar kelomPok

assertif lebih banYak didominasi

oleh aktivis dan bukan aktivis

banYak terdaPat dalam kelomPok

agresif.

Diskusi

Penulis ingin menelaah lebih jauh

lagi tentang mengaPa tidak a,da

pe-rbedaan sikaP terhadaP kuliah
antara aktivis dan bukan aktivis'

Mungkin ada sikaP Yang sama-

sama-teriadi pada aktivis dan bukan

aktivis, sehingga keduanYa mem-

berikan kontribusi yang sama terha-

dap mean. Hal tersebut mungkin

tejadi karena diantara mahasiswa

aktivis memang ada Yang merung-

eaikan kuliah karena menganggaP

luiirf, ria* Pentingdan tidak mem-

berikan banYak kontribusi untuk

kemajuan dirinya' Sementara di sisi

lain iusa ada mahasiswa non aktivis

u".te lelalu masuk kuliah karena
'*"tl-g ddak ada Pilihan kegiatan

lain, kar-ena motivasi mereka kuliah

iuea hanva untuk sekedar mengisi

*It* tuang. Hal ini terjadi Pada

beberaPa mahasiswa Yang Pemah
diwawancarai Penulis' Kedua ke-

lompok mahasiswa tersebut cende-

rung negatif dalam menYikaPi

kuliah.

SikaP adalah sesuatu Yang
dipelajari (Morgan 1987)' Dengan

demikian aktif atau tidak aktifnya

mahasiswa dalam berorganisasi

tidak mempengamhi sikapnya terha-

dap kuliah. Karena meskipun aktirris

ter^lihat sering meninggalkan kuliah'

dan non aktivis rajinkuliah, perilaku

tersebut belum tentu mencerminkan

sikapnya terhadap kuliah' Hal terse-

but sesuai dengan Pernyataan
Allport bahwa sikaP hanYalah

kesiaPan individu dalam meresPon
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orang atau objek (Allport 1935). Efek
reinforcement, faktor kepribadian,
dan kelompok panutan juga dapat
mempengaruhi sikap seseorang
(Freedman 1970). Karena faktor-
faktor tersebut belpengaruh terha-
dap proses belajar pada diri sese-
orang dalam menyikapi sesuatu.

Hal lain yang menarik untuk
didiskusikan ialah pendapat Knopel-
macher yang mengemukakan syarat-
syarat sehingga seseorang disebut
intelektual. Syarat-syarat tersebut
nampaknya mengarah pada aktivis
yang assertif. Syarat syarat tersebut
yaitu: Berpendidikan ti^ggt, bermi-
nat pada masalah moral dan moral
politik, memiliki sifat kritis. Kriteria
tersebut oleh Wirawan disebut
sebagai kriteria yang mengarah
keluar dari diri individu atau univer-
sal. Menurutnya pula aktivis lebih
peduli terhadap hal-hal yang bersifat
universal di luar dirinya. Kriteria
intelektual lain dari Knopelmacher
yaitu mereka mampu menyatakan
pendirian moral dan pendirian
politik. Kemampuan unluk menya-
takan merupakan salah satu
indikator asertivitas. Dengan demi-
kian beranjak dari teori Knopelma-
cher dapat dikatakan bahwa aktivis
yang assertif adalah seorang
intelektual.

Sarwono dalam penelitiannya
tentang perbedaan antara pemimpin
dan aktivis dalam gerakan protes
mahasiswa menyatakan bahwa
semakin tinggi semester mahasiswa,
maka semakin banyak kemungkin-
an mahasiswa yang menjadi aktivis.
Hal tersebut berbeda dengan temuan
penulis. Karena dalam penelitian
justru kelompok mahasiswa aktivis
menumpuk di semester VI atau di
tingkat III. Sedangkan mahasiswa
semester VIII atau X hanya sedikit
yang masih aktif kuliah atau
berorganisasi, karena orientasi
mereka sudah terfokus pada
kelulusan (skripsi) dan pekerjaan.

Secara final hasil penelitian ini
menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan antara aktivis dan bukan
aktivis dalam perilaku assertif. Secara
sekilas, faktor-faktor yang mendo.
rong mahasiswa aktivis dalam ber-
perilaku assertif lebih terlihat diban-
dingkan mahasiswa yang bukan
aktivis. Karena dalam berorganisasi
keterampilan tersebut sangat pen-
ting. Tetapi tidak menutup kemung-
kinan faktor-faktor yang mendorong
mahasiswa bukan aktivis unhrk ber-
perilaku assertif pun terjadi. Karena
perilaku assertif tidak hanya dibu-
hrhkan dalam organisasi, akan tetapi
juga dalamsemua sektor kehidupan
yang mungkin jauh dari aktivitas
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kemahasiswaan. Akan tetaPi jika

dilihat sebaran data secara kasar

tetap terlihat bahwa perilaku assertif

lebihbanyak teriadi pada kelompok

mahasiswa aktivis.

Saran

Dalam Penelitian ini ada bebe-

rapa hal Yang mungkin bermanfaat

untuk Peneliti berikut Yang ingin

meneliti tentang mahasiswa atau

aktivis. Karena itu penulis mencoba

memberikan beberaPa saran agar

penelitian berikut bisa lebih efektif

dan mendalam.

1. Jika hendak meneliti tentang ma-

hasiswa atau aktivis, sebaiknYa

kita mengetahui jadwal kegiatan

mereka sehingga mereka mudah

dihubungi dan daPat bekerja-

sama denganbaik dan tePat'

2. ResPonden tentang aktivis dan

bukan aktivis akan lebih rePre-

sentatif lika Yang diambil adalah

kelompok aktivis ekstrim, kelom-

pok aktivis moderat, dan kelom-

pok bukan aktivis. jadi bukan
hutty" kelomPok aktivis dan

bukan aktivis.
Sampling untuk wawancara se-

baiknya tidak diambil secara

insidental agar lebih terkontrol

dan bisa digeneralisasikan'
Kepada Pihak rektorat dan
deianat sebaiknYa memberikan

kemudahan dan keluasan kePada

mahasiswa untuk berkreasi dan

menentukan Pilihan-Pilihan ke-

giatan.
5. iJntuk para aktivis agar lebihbaik

dalam menPtur waktu sehingga

jadwal perkuliahan tidak terbeng-

kalai.
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